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Abstrak

Pada era teknologi maju, penyakit kanker juga memiliki berbagai jenis, jenis yang tercatat
dan tersebar di dunia berjumlah sekitar 200 jenis. Di Indonesia sendiri kanker yang
mendominasi pada perempuan adalah kanker payudara. Kasus kanker payudara di
indoneisa berjumlah 65.858 kasus. Tapi dengan tingginya kasus kanker di Indonesia
penanganannya hanya bisa dilakukan di rumah sakit ataupun klinik yang berada di dalam
kawasan rumah sakit berdasarkan peraturan Kementrian Kesehatan Republik Indonesia
nomor 26 tahun 2018, bagian 27 pasal 36 ayat 3, yang membahas tentang klinik dan
pengoperasian klinik, pengobatan kanker yang dapat dilakukan di luar klinik atau rumah
sakit hanyalah kemoterapi dan beberapa terapi penyembuhan serta mental. Tujuan yang
diharapkan adalah menciptakan desain ruang kemoterapi yang dapat mendukung
penyembuhan fisik tapi juga dapat membantu penyembuhan secara mental dari segi
penggunaan warna dan juga interior dari ruangan tersebut dan mengetahui kriteria atau
faktor yang masuk kedalam desain yang diinginkan. Metode yang digunakan dalam
menggumpulkan data yang ada dengan menggunakan kualitatif. Metode kualitatif ini yang
dilakukan dapat mengetahui tentang perasaan keruangan dari ruang kemoterapi tersebut.
Dan juga dengan menggumpulkan data dari literasi yang ada untuk mengetahui kriteria yang
ada dalam membantu penyembuhan mental bagi penderita kanker payudara. Hasil yang
ada akan menjadi bentuk desain dari ruang kemoterapi yang dapat membantu
penyembuhan mental penderita kanker payudara dengan memperhatikan kenyamanan
serta elemen-element pendukung kenyamanan yang ada.

Kata kunci: interior; kenyamanan; kemoterapi; ruang terapi

Abstract

In the era of advanced technology, cancer also has various types, the types recorded and
spread throughout the world are around 200 types. In Indonesia alone, the cancer that
dominates women is breast cancer. Breast cancer cases in Indonesia totaled 65,858 cases.
But with the high number of cancer cases in Indonesia, treatment can only be done in
hospitals or clinics located in hospital areas based on the regulations of the Ministry of
Health of the Republic of Indonesia number 26 of 2018, section 27 article 36 paragraph 3.
Which discusses clinics and clinic operations, treatment of cancer that can be treated outside
a clinic or hospital through chemotherapy, and some healing and mental therapies. The
expected goal is to create a chemotherapy room design that can support physical healing
but can also help mental healing in terms of the use of color and the interior of the room
and knowing the criteria or factors that go into the desired design. The method used to
collect existing data is qualitative. This qualitative method can be used to find out about the
spatial feeling of the chemotherapy room. And also by collecting data from existing literacy
to find out the existing criteria to help mental healing for breast cancer sufferers. The results
will be a form of design for a chemotherapy room that can help heal the mental health of
breast cancer sufferers by paying attention to comfort and existing comfort-supporting
elements.

Keywords: comfort; chemotherapy; interior; therapy room
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1. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pada zaman sekarang ini terdapat berbagai macam penyakit yang menyerang manusia. Salah
satunya adalah kanker. Kanker memiliki varian sekitar 200 jenis yang tersebar di dunia dengan
kanker payudara yang paling banyak di dunia (Tarmizi, 2022). Di Indonesia sendiri kanker
payudara menjadi kanker paling banyak dialami oleh perempuan di Indonesia (Rizaty, 2022).
Jumlah kasus kanker di Indonesia adalah 396.914 kasus yang tercatat pada tahun 2020
(Pengendali, 2019). Kanker menjadi salah satu penyakit khusus yang penanganan dan
pengobatannya dimasukkan ke dalam spesialis kedokteran.

Jumlah kasus yang terdapat di Indonesia terbagi menjadi berbagai jenis kanker. Yang paling
tinggi ada kanker payudara dengan Jumlah kasus 65.858 kasus kemudian di urutan kedua ada
serviks dengan 36.633 kasus. Lalu di urutan ketiga terdapat paru-paru dengan jumlah kasus
34.783 kasus dan kemudian disusul hati, nasofaring, kolon, limfoma, rektum, leukimia, dan
ovarium kemudian ada kanker lainnya yang tidak terlalu banyak kasus yang ada di dalamnya. Ini
terdapat pada tahun 2020 dengan jumlah kematian yang ada yaitu 234.511 kasus di mana itu
berupa gabungan dari semua jenis kanker yang ada tadi.

Pada peraturan Kementrian Kesehatan Republik Indonesia nomor 26 tahun 2018, bagian 27
pasal 36 ayat 3 mengatakan kalau klinik yang memberikan pelayanan secara spesialis maka harus
masuk kebagian wilayah rumah sakit kelas A atau B yang memiliki integrasi manajemen dengan
rumah sakit tersebut. Berdasarkan peraturan ini maka kanker tidak dapat memiliki klinik di luar
manajemen rumah sakit. Atau penyakit ini hanya bisa ditangani di dalam rumah sakit baik khusus
maupun umum. Tapi berdasarkan data dari Kementrian Kesehatan Republik Indonesia
menjelaskan bahwa rumah sakit yang khusus kanker di Jakarta hanya ada 2. Sedangkan rumah
sakit umum yang memiliki penanganan kanker hanya 40 rumah sakit. Dengan rumah sakit yang
kurang membuat penanganan setelah kemoterapi, radioterapi ataupun operasi menjadi tidak
dapat ditampung dengan baik.

Pengobatan kanker memiliki efek samping sehingga membutuhkan penanganan terhadap efek
sampingnya yaitu dengan terapi yoga, meditasi, prana, reiki, akupuntur dan lain-lainnya. Terapi
ini tidak terlalu banyak diketahui oleh banyak orang. Terapi ini bertujuan untuk memperbaiki
efek samping dari terapi pengobatan kanker. Dimulai dengan memperlancar pembuluh darah
serta meningkatkan kembali fleksibilitas didalam tubuh pasien agar dapat beraktivitas normal
Kembali. Berdasarkan Siloam Hospital, olahraga atau latihan yang harus dilakukan oleh
penderita kanker adalah latihan fleksibilitas, latihan aerobic dan juga latihan beban. Ketiga
latihan ini untuk memperbaiki fisik pasien baik sebagai efek samping dari operasi ataupun terapi
medis lainnya.

Selain terapi yang dapat memperbaiki fisik, nyatanya pasien kanker juga membutuhkan
perbaikan mental karena pengobatan medis ini akan memberikan efek samping seperti
payudara yang dihilangkan dan juga kebotakan. Ini membuat penderita menjadi lebih gampang
terguncang secara mental, sehingga pasien kanker payudara membutuhkan dukungan mental
dari keluarga dan juga sekitar. Terapi yang bisa dapat dilakukan adalah terapi seni atau juga
terapi yang dapat membantu pasien menerima kenyataan dari keadaan vyang
dialaminya. Semua terapi itu memberikan terapi mental bagi pasien kanker tapi itu juga
tergantung dari masing-masing penderita dan juga tingkat keparahan dari kasus yang
dialaminya.

Dengan memperhatikan bahwa ruang terapi yang sering digunakan oleh penderita kanker
payudara adalah kemoterapi sehingga dengan mendesain ruang terapi yang dapat mendukung
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penyembuhan fisik pasien kanker payudara tapi juga dapat membantu secara langsung
penyembuhan mental bagi penderita kanker payudara. Sehingga mereka dapat menjadi lebih
tenang secara mental dan juga dapat segera sembuh secara fisiknya.

Dengan desain yang lebih memperhatikan kenyamanan bagi penderita kanker payudara akan
membuat mereka merasa lebih aman dan juga membuat tingkat emosional mereka tidak terlalu
tinggi sehingga ini menjadi penyembuhan mental secara tidak langsung. Dibantu dengan
dukungan keluarga akan memperbaiki mental mereka dengan baik.

Identifikasi Permasalahan

Dengan penyakit yang dialaminya membuat penderita kanker payudara menjadi lebih stres dan
tidak dapat berpikir dengan tenang karena memikirkan berbagai hal baik dari segi penampilan
dan lain lainnya. Karena ruangan yang digunakan memiliki peran yaitu untuk membantu
pengobatan secara fisik tapi juga membantu dalam pengobatan mental atau psikologi dari
pasien kanker yang datang ke tempat itu. Karena kanker memiliki berbagai macam terapi maka
dapat terbagi menjadi 3 jenis yaitu terapi untuk pengobatan yaitu pengobatan untuk
pengobatan kankernya. Kemudian ada terapi penyembuhan ini setelah dari pengobatan yang
dialaminya, dan yang terakhir adalah terapi untuk mental yang dialaminya.

Semua ruangan itu melakukan terapi itu memiliki hubungan dengan psikologis dari pasien
kanker yang akan masuk ketempat itu. Sehingga desain dari ruangan yang akan digunakan oleh
pendeirta kanker harus membantu pasien dalam mengahadapi masalah psikologis didalam
dirinya dan membantunya menjadi pribadi yang lebih tenang dan dapat menghadapi pemikiran
yang datang dari orang lain.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan maka rumusan masalah yang terbentuk adalah
bagaimana arsitektur dapat membantu masalah kesehatan penderita kanker dalam ruang
kemoterapi secara fisik maupun mental dengan bantuan desain yang mendukung untuk
penyembuhan mental penderita kanker payudara. Kemudian bagaimana cara
mengimplementasikan desain yang dapat membantu mental pasien kedalam ruangan ruangan
yang akan digunakan serta bagaimana ruang interaksi antara penderita kanker payudara dimana
dapat saling mendukung satu sama lain serta menguatkan satu sama lain.

Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah maka, tujuan dari pembuatan jurnal ini adalah untuk membuat
rancangan yang tepat bagi penderita kanker payudara yang dapat membantu mengatasi
masalah mental yang dimilikinya, selain itu juga melihat bagaimana arsitektur dapat berperan
dalam masalah mental dari penderita kanker serta poin-poin apa saja yang menjadi peran
arsitektur di dalamnya, kemudian mengetahui rancangan desain untuk ruang interaksi bagi
sesama penderita kanker agar tidak memberikan masalah psikologis tapi saling menguatkan satu
sama lain dan arsitektur dapat membantu memberikan dukungan bagi penderita kanker.

Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau pedoman bagi peneliti lain, serta
memberikan referensi untuk merancang suatu pusat terapi yang akan menjadi tempat penderita
kanker payudara dapat melaksanakan penyembuhan setelah pengobatan dan juga untuk
memperbaiki mental dari pasien kanker yang ada.
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2. KAJIAN LITERATUR

Interior merupakan sisi bagian dalam dari suatu bangunan yang dimana berbasis aktivitas
manusia di dalamnya (Rumah, 2022). Interior ini kemudian dimasukkan ke dalam permasalahan
akan kenyamanan untuk penderita kanker payudara. Elemen penting dalam interior ruangan
adalah ruang, garis, bentuk, pencahayaan, warna, tekstur dan pola. Dari ke 7 elemen interior itu
akan menjadi unsur penting dalam mendesain ruangan yang memberikan kenyamanan. Interior
ini akan memiliki hasil yang beragam seperti dengan memberikan kenyamanan dan privasi bagi
pengguna ruangannya. Dan yang lainnya adalah memperbaiki ruangan yang tidak memberikan
kenyamanan itu. Bagaimanapun hasilnya interior pasti akan memperhatikan kenyamanan yang
akan diberikan kepada sang pengguna.

Bentuk ruangan adalah segala sesuatu yang berbentuk fisik didalam ruangan atau sisi dalam
bangunan. Bentuk ini bisanya terbentuk dari bentuk geometris dan bentuk natural (Rumah,
2022). Bentuk sangat berpengaruh terhadap persepsi pengguna ruangannya, di mana ruangan
yang membentuk sudut akan terlihat rapi, untuk yang bulat atau lengkung akan lebih terlihat
tenang karena membentuk garis yang smooth. Bentuk geometris itu dapat terbentuk dengan
bentuk bentuk yang ada seperti persegi, segitiga, lingkaran dan lain-lain. Untuk bentuk natural
dia akan lebih ke baik-baik yang ke alam di mana bentuknya tidak memiliki garis yang sejajar.

Psikologi Warna

Salah satu ilmu yang mempelajari tentang mental manusia (Fadli, 2022). Psikologi yang akan
mencari tahu tentang masalah apa yang dialami oleh manusia dan apa yang menyebabkannya
mengalami hal itu. Psikologi juga mempengaruhi tingkat kesehatan manusia karena psikologi itu
langsung masuk kedalam otak. Secara tidak langsung maka mental manusia akan mendorong
terbentuknya hormon hormon yang akan mempengaruhi manusia dari segi apapun.

Dalam roda warna, warna hangat mencakup warna antara merah dan kuning. Kumpulan warna
kedua adalah warna sejuk yang mencakup mulai dari hijau, ungu, hingga biru. Warna ketiga
merupakan warna kuat yang terdiri dari warna: biru, merah, kuning, putih, dan hitam. Warna
keempat yaitu kelompok warna gelap yang mendekati hitam (coklat tua, biru tua, dan
sebagainya). Warna kelima adalah warna mendekati putih (Arisma dan Imansyah, 2023).

Creativity  Passion

" Originality Energy
Judgement Intuition Harvest
Mature Love

Wisdom  Inspiration  Seifesteem Glory
Loy | Courage

Gambar 1. Roda Warna
Sumber: Pngwing, 2020
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Psikologi Warna Merah

Salah satu ilmu yang mempelajari tentang mental manusia (Fadli, 2022). Psikologi warna merah
merangsang dan menyegarkan tubuh, termasuk saraf dan peredaran darah, meningkatkan
tekanan darah dan detak jantung (Arisma dan Imansyah, 2023).

Psikologi Warna Biru

Melambangkan kepercayaan, keamanan, keterampilan, kebersihan, kerja sama, kecerdasan,
keteguhan hati, dan ketertiban. Secara psikologis, biru merupakan warna sejuk yang membawa
ketenangan, tidak mudah marah, mempunyai banyak teman, mempunyai pendapat sendiri
(Arisma dan Imansyah, 2023).

Psikologi Warna Kuning

Melambangkan optimisme, antusiasme dan kebahagiaan, harapan dan filosofi yang mendalam,
kepengecutan, pengkhianatan, kemurahan hati, eksplorasi, dan keterbukaan. Secara psikologis,
warna kuning merangsang sisi logis otak (pikiran dan aktivitas mental) dan kejernihan mental,
meningkatkan kebijaksanaan dan kemampuan akademis, serta merangsang pemikiran orisinal
dan ide-ide kreatif (Arisma dan Imansyah, 2023).

Psikologi Warna Hijau

Melambangkan kekuatan, kesuburan, kekokohan, hasrat, ketabahan, dan kepraktisan. Secara
psikologis, warna hijau merangsang peningkatan rasa bangga dan relaksasi, serta perasaan
superior dari orang lain membantu menyeimbangkan emosi dan mendorong keterbukaan dalam
komunikasi (Arisma dan Imansyah, 2023).

Psikologi Warna Putih

Melambangkan kesucian, kebersihan, ketepatan, kepolosan, keadilan, netralitas, kemandulan,
kemandirian, ketertiban, organisasi, dan kematian. Secara psikologis, warna putih mempunyai
efek menenangkan. Karena menciptakan kesederhanaan, memberikan rasa kebebasan dan
keterbukaan, meningkatkan kejernihan mental, serta menjernihkan pikiran dan tindakan.
Membantu penyembuhan dan menciptakan suasana tenang dan penuh perhatian pada saat
merawat pasien (Arisma dan Imansyah, 2023).

Kanker

Salah satu penyakit yang mematikan di antara penyakit yang ada di dunia. Penyakit ini berupa
berkembangnya ataupun munculnya sel abnormal yang akan menyerang semua sel yang ada di
dalam tubuh. Salah satu penyebab terjadinya sel kanker adalah pola hidup yang tidak sehat
sehingga memunculkan sel yang abnormal. Sel ini terbentuk dari sel umumnya tapi mengalami
mutasi sehingga membentuk sel abnormal.

Terdapat penyebab dari terjadinya kanker, di antaranya dikarenakan keturunan, usia, kebiasaan
merokok, terpapar radiasi, zat kimia (benzene atau asbes), sinar matahari, infeksi virus (hepatitis
B, hepatitis C, dan HPV), paparan romon tinggi atau jangka panjang, obesitas, jarang
berolahraga, menurunnya daya tahan tubuh, HIV/AIDS (Pittara, 2022).

Kanker Payudara

Kanker payudara adalah kanker yang berasal dari kelenjar, saluran dan jaringan penunjangnya,
tidak termasuk kulit payudara. Merupakan salah satu kanker terbanyak pada perempuan selain
kanker leher rahim (Kemenkes, 2020). Sel ini dapat membentuk tumor yang dapat terdeteksi
pada pemeriksaan fisik atau terdeteksi melalui pemeriksaan mamografi. Kanker payudara lebih
sering terjadi pada wanita, tetapi dapat terjadi pada pria dengan perbandingan yang kecil.
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Tabel 1. Tingkatan Stadium pada Kanker Payudara

Tingkatan Stadium Sub- Sub Penjelasan
Stadium 1 1A Pada stadium ini di lihat dari
1B besar dan letak kanker.
Stadium 2 2A Pada stadium ini kanker mulai
2B membesar dan menunjukkan

benjolan di payudara.

Stadium 3 3A Pada stadium ini kanker mulai
3B menyebar ke beberapa bagian
3C di payudara, serta mulai

menginfeksi paru — paru.

Stadium 4 Tidak memiliki Sub jenis lagi karena sudah menjadi stadium

kronis, ini menjadi tahap terakhir karena sudah menyebar
keseluruh tubuh.

Sumber: Kemenkes, 2020

Gambar 2. Gambar Perkembangan Kanker Payudara
Sumber: Klikdokter, 2022

Terapi
Terapi Kemo
Kemoterapi adalah salah satu terapi yang digunakan dalam dunia kedokteran untuk mengobati
kanker dengan memasukkan obat-obatan ke dalam tubuh untuk membunuh sel kanker yang ada
di dalam tubuh. Tetapi didalam terapi ini memiliki beberapa efek samping seperti merasa lemas
dan mengalami kebotakan serta imun yang berkurang (Hospital, 2023).

Kemoterapi memiliki beberapa peralatan seperti infus untuk mengalirkan obat, tempat tidur
atau sofa, serta beberapa alat yang menunjang terapi, ruangan untuk melakukan terapi ini harus
dilakukan dalam ruangan bersama. Ini karena dalam proses kemoterapi memerlukan
pemeriksaan yang cermat kepada pasien. Ruangannya tidak disarankan di dalam ruangan privat
karena memerlukan sumber daya yang lebih untuk memperhatikannya. Dalam ruang
kemoterapi juga memerlukan sebuah pos perawat untuk perawat yang akan menjaga pasien
(Utari, 2021).

Terapi Meditasi, Yoga, dan Prana

Terapi meditasi, yoga, dan prana merupakan terapi yang saling terhubung di mana terapi prana
merupakan bagian dari sistem yoga dan juga system yoga merupakan bagian dari meditasi
sehingga ini menjadi rangkaian dalam melakukan pengobatan (Nurjanah, 2017). Terapi ini juga
dapat membantu penyembuhan kanker setelah pengobatan karena memiliki fungsi untuk
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membantu fleksibilitas tubuh dan juga memperlancar peredaran darah sehingga membantu
pemulihan akibat operasi ataupun terapi medis lainnya.

Kumpulan terapi ini memiliki beberapa peralatan untuk mendukung, seperti alas untuk
melakukan meditasi dan yoga, tempat tidur untuk prana. Dan juga pendukung lainnya,
kemudian ruangan yang ada sebaiknya berdekatan dan juga memiliki keterhubungan. Untuk
meditasi dan yoga harus memiliki 2 jenis ruangan yaitu ruangan untuk bersama dan untuk privat.
Sementara untuk ruangan prana hanya memiliki 1 jenis ruangan untuk melakukan terapi prana,
dan tidak masuk ke dalam ruangan ruangan privat, melainkan diberikan sekat-sekat seperti
gorden untuk memberikan privasi.

Terapi Akupuntur

Terapi akupuntur merupakan pengobatan tradisional asal Cina dengan menusukkan jarum-
jarum ke tubuh pasien yang sesuai dengan titik-titik pada tubuh yang berhubungan dengan letak
sakit pasien (Makarim, 2023). Karena terapi ini merangsang titik-titik dalam tubuh untuk
melakukan penyembuhan maka ini juga efektif dalam pengobatan kanker karena dapat
membantu penyembuhan setelah operasi ataupun terapi lainnya. Akupuntur memerlukan alat
seperti jarum, lemari, tempat tidur dan juga beberapa alat pendukung. Ruangan yang digunakan
adalah ruangan yang dapat menampung banyak orang di dalamnya tapi dipisahkan oleh gorden-
gorden yang ada, sehingga dokter atau praktisi untuk melakukan akupuntur dapat melayani
pasien lainnya jika sudah selesai memasangkan jarum di pasien yang lainnya.

Terapi Seni

Terapi seni merupakan terapi untuk memperbaiki mental seseorang dengan menggunakan seni
sebagai sarana utamanya (Pane, 2022). Terapi ini dapat membantu pasien kanker juga untuk
mengatasi mentalnya karena pengaruh dari penyakitnya yang ada di dalam tubuhnya serta
pandangan orang lain kepada mereka. Terapi untuk penderita kanker payudara dapat berupa
menggambar, melukis, memahat, dan juga yang lainnya (Puji, 2023). Kebutuhan alat terapi seni
ini adalah peralatan untuk melakukan terapi seperti alat memahat, melukis dan lain-lainnya.
Ruangan yang digunakan sebaiknya menggunakan ruangan yang cukup luas untuk dapat
membuat interaksi bagi masing-masing penderita kanker yang ikut terapi tersebut.

3. METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. Alasan pemilihan metode ini
adalah karena metode ini lebih memperdalam data yang didapatkan dari situasi dan kondisi dari
subjek yang diteliti sehingga memberikan pemahaman tentang subjek yang diteliti dengan
detail.

Dengan metode kualitatif dilakukan dengan pendekatan fenomenologi yang berkaitan konteks
dengan penyakit kanker payudara yang bertujuan untuk mengetahui apa yang dirasakan oleh
penderita dan dapat dirasakan sendiri oleh peneliti. Melalui pendekatan ini membuat peneliti
dapat mengetahui perasaan dan pengalaman ruang dari penderita kanker yang dia rasakan saat
memasuki suatu ruangan tertentu dengan beberapa keadaan. Serta memahami keseharian yang
dilakukan oleh penderita kanker payudara dalam melakukan pengobatannya setiap harinya.

Data dibagi menjadi 2 jenis yaitu primer dan sekunder. Kedua data ini diperoleh dengan cara
yang berbeda dimana data primer dengan melihat atau mendata langsung dengan datang ke
tempat fenomena tersebut terjadi. Untuk data sekunder pengumpulannya dengan mencari
melalui sumber sumber lain baik dari jurnal maupun artikel yang ada di internet ataupun tempat
lain.
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Dengan melihat bahwa penderita kanker di indonesia sangat banyak dan juga beragam. Tapi jika
kita mencoba melihat dalam salah satu gender yang ada maka akan memusat menjadi beberapa
jenis kanker yang ada seperti pada perempuan akan terdapat beberapa kanker yang menyerang
mereka. Salah satunya kanker payudara sehingga subjek dari penelitian ini adalah beberapa
orang yang terkena kanker payudara. Kemudian dengan mengumpulkan cerita yang mereka
rasakan dan juga apa yang ingin mereka lakukan dalam menghadapi penyakitnya tersebut.

4. DISKUSI DAN HASIL

Hasil yang akan dicapai adalah karya arsitektur dalam bentuk ruang dan tata ruang yang dapat
mempengaruhi tingkat penyembuhan dari penderita kanker dari segi psikologis dalam aktivitas
rawat inap.

Pengaruh Desain terhadap Penderita Kanker Payudara

Desain yang dipakai untuk penderita kanker payudara sangat berpengaruh pada kesehatan fisik
dan mentalnya. Untuk fisik lebih ke kenyamana yang dialaminya, dan juga perasaan dia dijaga,
tapi karena pengobatan mereka secara fisik adalah dengan terapi medis dan operasi maka
pengaruh desain untuk fisik akan membuat mereka merasa lebih nyaman dan tenang serta
memperhatikan kebutuhan kebutuhan yang mereka perlukan.

Dari segi mental, pengaruh desain ini akan membantu pasien merasa tenang dan juga menerima
keadaan yang dialaminya karena beberapa orang akan merasa tidak tenang kalau dia berada di
rumah sakit atau memiliki suasana seperti rumah sakit, sehingga dengan pengaruh desain yang
memberikan ketenangan dan memberikan suasana yang lebih memahami mereka akan menjadi
timbal balik positif untuk mereka.

Beberapa dampak dari menggunakan pengaruh desain yang menenangkan bagi penderita
kanker payudara adalah: mereduksi stres dan kescemasan yang dialaminya. Dengan desain yang
menggunakan warna dan suasana yang berbeda akan membantu kesembuhan penderita kanker
payuduara. Peningkatan kesejahteraan emosional, dengan mengubah suasana di dalam ruangan
menjadi positif akan membantu penderita kanker payudara meningkatkan mood dari pasien.
Fokus pada penyembuhan, hal ini akan membantu pasien menjadi lebih fokus dan mempercepat
penyembuhan yang dialaminya.

Unsur-unsur arsitektur yang dapat mempengaruhi psikologis penderita kanker adalah warna,
interior dan penggunaan konsep healing environment. Pengaruh warna sangat banyak
mempengaruhi karena berdasarkan teori warna juga warna memiliki emosinya sendiri dan
dapat mempengaruhi psikis seseorang sehingga dengan penggunaan warna yang dapat
membantu memberikan ketenangan dan juga memberikan penyembuhan mental.

Contoh warna yang dapat mempengaruhi ataupun memberikan penyembuhan mental adalah
warna putih yang memberikan rasa tenang, kemudian ada juga warna biru yang memberikan
kesan bebas, lalu ada warna hijau yang juga merupakan warna unsur alam sehingga dapat
memberikan pengaruh psikis juga. Kemudian dengan interior bangunan yang juga memberikan
penyembuhan psikologis di dalamnya seperti penggunaan grafis ataupun geometris di dalam
dinding bangunan yang dapat membentuk gambar Zen di dalam bangunan. Zen sendiri salah
satu bentuk pengobatan mental dimana dengan mencoba membuat garis garis yang akan
memusatkan pada satu titik dalam pola geometris itu. Kemudian ditambah dengan penggunaan
warna putih ataupun warna yang mendekati warna pasir maka akan memberikan
ketenangannya sendiri.
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Kemudian dengan penggunaan konsep healing environment dengan mencoba memasukkan
unsur-unsur alam yang ada seperti penggunaan tanaman di dalam bangunan karena dengan ini
akan membantu memperbaiki psikis dari penderita kanker payudara. Selain penggunaan taman
konsep ini juga memperhatikan tata ruang, penghawaan dan pencahayaan yang memberikan
energi positif kepada penderita kanker. Untuk penghawaan dan pencahayaan yang dapat
memasukkan suasana kedalam bangunan.

Sehingga ini menjadi peran penting dalam membantu psikologi penderita kanker payudara.
Untuk penggunaan cahaya memiliki standar 200 lux — 300 lux, tetapi dengan memperhatikan
kenyamanan dari penderita maka dapat dikurangi ataupun ditambah serta penggunaan warna
yang lebih hangat sehingga dapat menjaga suasana yang hangat dalam ruangan tersebut.
Kemudian dengan kebisingan membutuhkan suara yang tidak terlalu bising sehingga dapat
membantu pasien dalam fokus serta penggunaan aroma ataupun bau yang ada di dalam untuk
menjaga suasana yang ada di dalam bangunan.

Pengaruh Warna, Cahaya, Kebisingan dan Aroma dalam Memengaruhi Psikis

Warna merupakan spektrum yang didapatkan dari pembiasan cahaya yang berbeda beda.
Sehingga ini menjadi alasan kenapa dalam ruangan gelap yang tidak memiliki cahaya, tidak dapat
melihat warna karena tidka memiliki media pembiasnya, warna dibagi menjadi warna primer,
sekunder, tersier dan netral.

PRIMARY COLORS SECONDARY COLORS TERTIARY COLORS

Red, yellow and blue Green, orange and purple Yellow-orange, red-orange,
red-purple, blue-purple,

blue-green and yellow-green.
Gambar 3. Warna Primer, Sekunder dan Tersier
Sumber: Businessinsider, 2016

Warna juga dapat menunjukkan suasana didalam interior bangunan. Menurut Sir David
Brewster warna dapat dibagi menjadi 2 kelompok besar yaitu warna yang memberikan kesan
panas dan hangat serta warna yang memberikan kesan dingin. Warna panas memiliki warna
yaitu merah, kuning, dan jingga serta beberapa turunannya yang digabungkan antara merah,
kuning, dan juga jingga. Untuk warna hangat ada warna kuning hijau dan juga merah ungu.
Untuk warna dingin maka akan mengeluarkan warna ungu, biru, hijau dan percampuran antara
warna tersebut.
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Gambar 4. Warna Hangat dan Dingin
Sumber: Tokocatcolorshop, 2018

Warna pada bangunan memiliki peran untuk menunjukkan suasana yang akan muncul didalam
bangunan. Penderita kanker dalam ruangan memerlukan pengobatan ataupun dukungan
psikologis untuk dirinya dan itu dapat muncul dengan penggunaan warna, contoh warna yang
cocok adalah warna biru yang memberikan kesan ketenangan dan kedamaian, dapat membantu
mengurangkan stres pada penderita. Warna hijau memberikan kesan segar dan menenangkan
karena warna ini lebih dekat dengan alam sehingga dapat membantu pasien untuk fokus dan
tenang. Warna lavender memberikan kean lembut karena warna ini dianggap memiliki kesan
feminim dan kelembutan sehingga dapat membantu pasien menghadapi masalah spikologisnya.
Warna peach memberikan kesan sentuhan hangat sehingga membuat suasana menjadi lebih
positif sehingga dapat membantu pasien.

Dalam penggunaan cahaya, terdapat 2 jenis cahaya yaitu cahaya alami dan juga cahaya buatan.
Untuk cahaya alami akan datang dari jendela dan bisa saja langsung ke arah pasien serta dapat
memberikan bantuan kesehatan pada tubuh karena matahari pagi. Tapi berbeda dengan
matahari sore yang kurang sehat. Kemudian dengan penggunaan cahaya buatan cahaya harus
digunakan sesuai dengan lux yang diinginkan ataupun sesuai dengan kenyamanan dari penderita
kanker. Standar untuk lampu itu adalah 200-300 /ux tapi dengan memperhatikan kenyamanan
dan lainnya maka akan ada kemungkinan bahwa lampu itu akan ditingkatkan ataupun di
rendahkan juga. Kemudian untuk warna lampu yang disarankan adalah warna putih tapi karena
warna juga mempengaruhi psikologi penderita maka warna lampu dapat diubah sesuai dengan
kenyamanan seperti warna putih yang kekuningan dikit ataupun warna yang memberikan
suasana hangat.

Kemudian letak lampu sebaiknya jangan langsung di bawah tempat tidur pasien karena itu akan
mengganggu pasien dalam melakukan terapinya maka sebaiknya meletakkan lampu yang agak
jauh tapi cahaya lampunya dapat terkena sampai ke penderita kanker payudara. Dan untuk
memperhatikan jika membutuhkan cahaya yang lebih dekat maka tetap disediakan lampu yang
dapat memfokuskan ke satu titik yang ada.

Kebisingan yang ada dalam ruang terapi sebaiknya menggunakan suara yang tidak terlalu bising
dan sebaiknya menggunakan suara yang dapat menenangkan. Kebisingan ini juga terdapat suara
yang dapat membantu menenangkan pikiran yaitu seperti suara alam ataupun yang lainnya.
Untuk aroma juga memiliki ketentuannya sendiri seperti penggunaan aroma yang menenangkan
dan juga aromanya tidak boleh terlalu kuat karena dapat menyebabkan pusing yang ada
sehingga penggunaan aroma yang ada harus sesuai dengan takarannya sehingga dapat
memberikan ketenangan.
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Ruang Terapi

Ruang terapi untuk kanker ada 3 yaitu pertama ruang terapi untuk medis, terapi untuk
penyembuhan dan kemudian ada terapi untuk mental didalamnya. Ruang terapi medis yang ada
di rumah sakit ataupun klinik, memiliki 3 jenis yaitu pertama ada ruang operasi dimana memiliki
bentuk yang persegi tapi dipasangkan sebuah panel untuk membuat bentuk ruangan yang
menjadi lebih lengkung karena berdasarkan peraturan pemerintah kalau ruang untuk operasi
harus memiliki bentuk yang tidak bersudut. Kemudian ada ruang untuk terapi yang
menggunakan radiasi, ruangan ini memiliki ketentuan yaitu dinding dengan beton dan memiliki
ketebalan tertentu. Ini terjadi karena adanya pengaruh radiasi yang ada didalamnya. Kemudian
ada terapi yang tidak menggunakan radiasi. Ruangan ini hanya menggunakan bentuk persegi
dan memperhatikan fleksibilitas dari pasien yang ada disana.

Kemudian untuk terapi penyembuhan ada berupa tradisional, fleksibilitas, dan juga aerobik
ketiga terapi ini memiliki keruangan yang tidak terlalu memiliki kekhususan, mereka harus
memiliki kenyamanan serta juga penggunaan warna yang tepat, untuk meditasi dan yoga bisa
memiliki 1 ruangan yang sama kemudian dia memiliki ruang privat dan tidak privat. Kemudian
untuk akupuntur dan prana memiliki ruangan yang sama tapi hanya memiliki ruangan publik,
untuk aerobik memiliki ketentuan untuk bisa bergerak bebas dan lain lainnya. Serta ada
fisioterapi yang digunakan mengembalikan kelenturan tubuh.

Selanjutnya ada untuk terapi mental memerlukan ruangan yang warnanya sesuai serta memiliki
kenyamanan yang ada didalamnya. Ruangan ini memiliki peralatan yang sesuai dengan terapi
mental yang ada. Ruangan untuk terapi ini bisa menjadi 1 dan dibagi menjadi jadwal jadwal
tertentu.

7

g
.

Gambar 5. Sketsa ruang kenﬁoterapi
Sumber: Olahan Penulis, 2023

Hasil

Ruang kemoterapi untuk pasien kanker payudara jika dilihat dari analisis yang telah dilakukan
maka sebaiknya penggunaan warna dan interior bangunan diatur agar dapat menjadi menyatu
dengan alam. Serta penggunaan bahan bahan alam maupun tanaman yang ada di dalam nya
agar dapat memberikan suasana menenangkan didalamnya. Lalu terdapat juga penggunaan
cahaya yang ada didalamnya agar dapat membantu memberikan suasana serta menenangkan
kemudian penggunaan bau dan kebisingan.

Sehingga berdasarkan analisis maka warna yang digunakan dapat dimulai dari putih, putih
kekuningan, biru, hijau ataupun coklat yang dapat memberikan kesan tenang di dalamnya. Serta
penggunaan cahaya yang warnanya dipadukan agar dapat membantu pasien tidak menjadi
kesulitan tetapi juga tidak memberikan kesulitan atau ketidaknyamanan bagi pasien.

doi: 10.24912/stupa.v6il1.27505 | 651



JURNAL STU Dl‘é— Vol. 6, No. 1, ISSN 2685-5631 (Versi Cetak)
i, Tebmologi, Urban, Perancangan, Aol APIi1 2024 him: 641 - 654 ISSN 2685-6263 (Versi Elektronik)

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Yang tercipta adalah sebuah karya arsitektur yang memperhatikan penderita kanker payudara
di mana mencoba mendesain ruang kemoterapi bagi penderita kanker dengan memperhatikan
kesehatan psikis dan juga mencoba membantu dalam pengobatan psikis mereka dengan
menggunakan berbagai macam aspek seperti warna, pencahayaan dan juga interior ruangan
yang mendukungnya.

Saran

Hasil ini dapat dipertahankan dan juga dikembangkan jika dapat dirawat dan dikaitkan dengan
pihak lain seperti pengelolah gedung dan lain-lainnya. Sehingga ruangan yang dapat membantu
pasien dengan cara mengobati lewat psikis akan terbantu dan menjadi lebih cepat sembuh
ataupun tidak memiliki beban pikiran yang lainnya lagi.
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